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Abstrak  

Keterampilan vokasional memiliki manfaat  yaitu meningkatkan kemandirian, membantu siswa 

beradaptasi dengan dunia kerja, dan mengembangkan potensi diri. Namun siswa tunagrahita ringan 

memiliki hambatan dalam memahami materi pembelajaran sehingga dalam praktiknya membutuhkan 

media pembelajaran interaktif yang sesuai untuk kebutuhan belajar siswa tunagrahita ringan, yaitu 

menggunakan media video tutorial. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan pengaruh penerapan media 

video tutorial membuat kerajinan bunga kawat bulu  terhadap peningkatan keterampilan vokasional pada 

siswa tunagrahita ringan. Pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif, jenis penelitian pre-eksperimen 

dengan rancangan penelitian one group pretest and posttest design. Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrument tes kinerja. Subjek penelitian 6 siswa tunagrahita ringan. Teknik analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan Asymp.Sig (2-

tailed) 0,28 maka 0,28 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media video tutorial membuat 

kerajinan bunga kawat bulu berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan vokasional pada siswa 

tunagrahita ringan. Implikasi penelitian ini yaitu media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan 

vokasional pembuatan bunga kawat bulu, membantu pemahaman materi dan meningkatkan daya tarik dan 

motifasi belajar siswa serta menyediakan pembelajaran yang lebih interaktif. 
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Abstract 

Vocational skills offer various benefits, including fostering independence, helping students adapt to the 

workforce, and developing their potential. However, students with mild intellectual disabilities face 

challenges in comprehending learning materials. Therefore, they require interactive learning media that 

meet their specific learning needs—one of which is the use of video tutorial media. This study aims to 

examine the effect of implementing video tutorial media on crafting feather wire flowers in improving the 

vocational skills of students with mild intellectual disabilities. The research employed a quantitative 

approach with a pre-experimental method using a one-group pretest-posttest design. Data were collected 

using a performance test instrument. The research subjects consisted of six students with mild intellectual 

disabilities. Data analysis was conducted using the Wilcoxon signed-rank test with a significance level of 

0.05. The research results showed an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.028, which is less than 0.05. 

Therefore, it can be concluded that the use of video tutorial media for crafting feather wire flowers 

significantly affects the improvement of vocational skills in students with mild intellectual disabilities. The 

implication of this study is that video tutorial media can enhance vocational skills in feather wire flower 

making, support better understanding of learning materials, increase students' interest and motivation in 

learning, and provide a more interactive learning experience. 
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PENDAHULUAN 

Manfaat keterampilan vokasional  untuk siswa 

berkebutuhan khusus yaitu meningkatkan keterampilan 

siswa supaya melakukan pekerjaan yang sesuai dengan 

bidang, minat, serta bakat yang dimiliki oleh siswa, 

membuka peluang kerja serta mendapat bekal untuk 

dapat hidup mandiri (Oktafia & Damri, 2021). Anak 

dengan hambatan intelektual memiliki kesulitan dan 

hambatan pada perkembangan baik secara mental 

maupun intelektualnya serta ketidakmampuan dalam 

komunikasi secara sosial yang di bawah rata-rata, maka 

dari itu hal tersebut dapat menghambat anak hambatan 

intelektul atau tunagrahita kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas-tugasnya. etidakmampuan untuk berkomunikasi 

secara efektif dapat membuat mereka merasa terasing dan 

kurang percaya diri, sehingga menghambat partisipasi 

mereka dalam kegiatan sosial dan akademik (Gull et al., 

2023). Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh anak 

dengan hambatan intelektual kelompokkan menjadi 

empat, yaitu Tunagrahita ringan dengan IQ 70-55, 

tunagrahita sedang dengan IQ 55-40, tunagrahita berat 

dengan IQ 40-25, serta tunagrahita berat sekali dengan IQ 

<25 (Fakhiratunnisa et al., 2022).  

Tunagrahita atau siswa dengan hambatan intelektual 

(mental retardation) merupakan siswa yang memiliki 

kesulitan pada perkembangan aspek mental dan disertai 

ketidakmampuannya dalam menyesuaikan diri dengan 

sekitarnya (Kalemkuş, 2025). Anak hambatan intelektual 

tentu harus mendapatkan pembelajaran atau Latihan 

dalam hal-hal yang mereka kerjakan setiap hari seperti 

mandi, menyikat gigi, dan merapikan rambutnya. Serta 

aspek lain yang harus dikembangkan adalah aspek 

berbicara, membaca serta menulisnya. Oleh sebeb itu, 

anak dengan hambatan intelektual kurang dapat memiliki 

sikap kemandirian serta tanggung jawab sosial yang 

sesuai dengan masalah yang dihadapi dalam kemampuan 

akademik dan komunikasi dengan lingkungannya, 

sehingga mereka bergantung dengan orang terdekat atau 

orang lain ketika melakukan kegiatan sehari-hari 

(Sipahelut, 2021:174).   

Anak tunagrahita atau anak dengan hambatan 

intelektual membutuhkan bimbingan secara khusus. 

Bimbingan serta pendidikan khusus tersebut harus 

disesuaikan dengan kemampuan atau kompetensi yang 

dikuasai oleh siswa (Maksymchuk et al., 2022). Dengan 

tingkatan kecerdasan di bawah rata-rata maka jelas hal 

tersebut menghambat segala aktifitas sehari-harinya. 

Dengan penjelasan tersebut anak tunagrahita juga 

memiliki keterbatasan dalam kemandirian mereka yang 

akan berdampak pada karir atau pekerjaan mereka ketika 

sudah lulus dari sekolah. Oleh karena itu keterampilan 

untuk kecakapan hidup atau life skill juga perlu diberikan 

bimbingan dan pelatihan kepada anak tunagrahita. Salah 

satunya yaitu dengan memberikan pelatihan untuk 

kemampuan vokasional bagi anak tunagrahita (Mufiddah 

et al., 2019). 

Pendidikan vokasional merupakan hal yang penting 

dalam pendidikan khusus, khususnya untuk siswa dengan 

hambatan kecerdasan atau intelektual. Tunagrahita atau 

anak dengan hambatan dalam intelektual, mempunyai 

masalah dengan perilakunya yang dapat terjadi di masa 

perkembangannya. Menurut  Zulaichah dalam (Mufiddah 

et al., 2019) Pendidikan keterampilan vokasional untuk 

anak berkebutuhan khusus memiliki tujuan untuk 

membentu meningkatkan perkembangan keterampilan 

serta menerapkannya pada pekerjaan (Mat & Omar, 2022). 

Oleh karena itu, pendidikan keterampilan vokasional yang 

di berikan kepada siswa berkebutuhan khusus terutama 

pada anak tunagrahita harus disesuaikan dengan 

kemampuan yang dikuasai oleh anak supaya dapat di 

terapkan pada tempat bekerjanya nanti.  

Salah satunya yaitu dengan memberikan pelatihan 

vokasional yang relevan dengena minat para siswa. 

Keterampilan vokasional merupakan keterampilan yang 

dapat dilatih dan diberikan kepada siswa untuk 

menghasilkan sebuah barang atau produk yang bermanfaat 

bagi masyarakat sekitar secara langsung.  

Terdapat empat tahap tunagrahita yaitu ringan, 

sedang, berat, dan sangat berat. Anak-anak dengan 

hambatan intelektual atau tunagrahita yang memiliki IQ 

antara 50 dan 70 masih dianggap mampu menerima 

pendidikan dan pelatihan dalam mata pelajaran termasuk 

menulis, membaca, matematika, dan berbagai 

keterampilan kerja (Fletcher & Miciak, 2024). Siswa dapat 

memilih dari berbagai bidang kejuruan berdasarkan 

preferensi mereka contohnya yaitu, seperti pelatihan 

mencuci sepeda motor, memasak, bengkel, kerajinan 

tangan, dan juga keterampilan pembersihan atau cleaning 

service. Salah satu keterampilan yang juga dibutuhkan 

yaitu keterampilan kerajinan tangan. Keterampilan 

kerajinan tangan ini dipilih karena keterampilan ini dapat 

menjadi dasar untuk kesiapan anak dalam bekerja dimasa 

depan serta dapat membantu siswa tunagrahita supada 

dapat mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Serta 

memberikan bekal keterampilan untuk memberikan 

kesiapan kerja di masa depan mereka dalam mencukupi 

kehidupan sehari-harinya. 

Bedasarkan observasi, di SMPLB AKW Kumara II 

diketahui memiliki pembelajaran seni. Pembelajaran seni 

yang diberikan meliputi seni melukis, menari, menyanyi, 

bermaik alat musik, serta seni kerajinan tangan yang dapat 

diikuti oleh setiap siswa jenjang SMPLB. Program tersebut 

dapat diikuti oleh setiap siswa pada jenjang SMPLB sesuai 

dengan minat dan bakat yang mereka miliki. Salah satu 

pembelajaran seni yang diberikan adalah membuat 

kerajinan tangan hiasan bunga dari kawat bulu. Dengan 

mengenalkan alat dan bahan serta langkah-langkah dalam 

membuat kerajinan bunga kawat bulu. Namun dalam 
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pelaksanaan pembelajaran serta praktik langkah-langkah 

membuat bunga kawat bulu siswa kesulitan dalam 

mengikuti langkah-langkah pembuatannya jika hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru. 

Siswa tunagrahita pada umumnya membutuhkan 

pembelajaran  serta cara belajar yang terstruktur dan 

visual, hal tersebut dikarenakan mereka memiliki 

hambatan dalam memahami konsep abstrak dan instruksi 

verbal yang rumit (Polo-Blanco et al., 2024). Dalam 

praktiknya, siswa tunagrahita masih seringkali 

mengalami kesulitan dalam mengikuti instruksi langkah-

langkah yang hanya disampaikan secara verbal atau 

hanya melalui demonstrasi singkat. Oleh karena itu 

mereka membutuhkan pendekatan dalam pembelajaran 

yang lebih efektif sehingga mereka dapat memahami 

serta mengulang prosesnya secara mandiri. Salah satunya 

yaitu dapat dengan memberikan media ajar berupa video 

tutorial untuk meningkatkan keterampilan vokasional. 

Karena dengan menggunakan video tutorial dalam 

pendidikan vokasional memungkinkan siswa siswa untuk 

belajar melalui media visual yang jelas dan berurutan 

(Wu, 2024). 

Pada studi terdahulu, sejumlah penelitian 

membuktikan bahwa kemampuan siswa dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan materi mengajaran 

menggunakan video untuk siswa berkebutuhan khusus. 

Misal dalam penelitian yang berjudul  “Efektivitas Video 

Tutorial Untuk Meningkatkan Keterampilan Vokasional 

Membuat Souvenir Bagi Anak Tunagrahita Ringan” oleh 

Kena Gustika Sari dan Irdamurni pada tahun 2020. Hal 

ini menjelaskan bagaimana siswa dengan hambatan 

intelektual ringan dapat memperoleh manfaat dari 

penggunaan media video pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan vokasional mereka dalam 

membuat handuk tangan dan souvenir. Hasil data dari 

penelitian ini juga menunjukkan efektivitas video tutorial 

dalam mengingkatkan kemampuan vokasional di SLB 

Muhammadiyah Nanggalo Padang (Sari & Irdamurni, 

2020). Serta penelitian lain oleh (Oktafia & Damri, 

2021)menjelaskan bahwa penggunaan media video 

tutorial efektif dalam meningkatkan keterampilan 

vokasional membuat jilbab bouquet pada siswa 

tunagrahita kelas X di SLB AL-Azhar Bukittinggi.  

Video tutorial dapat diberikan dan 

diimplementasikan untuk menyampaikan sebuah materi 

atau cara Latihan secara detail dan rinci . Dalam video 

tutorial, informasi yang ingin disampaikan dapat 

tersampaikan dengan baik serta dapat disesuaikan dan 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan belajar masing-

masing siswa (Oktafia & Damri, 2021). Media video 

tutorial merupakan sebuah rangkaian gambar hidup yang 

diberikan atau dalam bentuk tayangan oleh seorang 

pendidik yang berisi pesan pembelajaran untuk membanti 

pemahaman kepada suatu materi pembelajaran 

(Wirasasmita & Putra, 2018) media tersebut cocok untuk 

siswa tunagrahita ringan yang membutuhakn pembelajaran 

yang dilakukan secara berulang-ulang. 

Walaupun telah ada penelitian yang membahas 

tentang penggunaan video tutorial dalam berbagai macam 

pembelajaran keterampilan vokasional, namun masih 

sedikit penelitian yang secara khusus meneliti tentang 

penggunaan media video pembelajaran tutorial untuk 

keterampilan vokasional yang berfokus dalam membuat 

kerajinan bunga kawat bulu pada siswa SMPLB masih 

terbatas. Oleh karena itu terdapat celah yang dapat 

menjembatani melalui penelitian ini. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menutup kesenjangan dengan 

mengkaji seberapa baik media video tutorial dapat 

digunakan untuk membuat kerajinan kawat bulu dalam 

pembelajaran keterampilan vokasional dengan siswa 

tunagrahita. ringan. 

 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pre-eksperimen, khususnya One 

Group Pre-test and Post-test Design. Penelitian ini 

dilaksanakan di SLB-C AKW Kumara II Surabaya. Subjek 

penelitian terdiri dari 6 siswa tunagrahita ringan yang 

mengalami kesulitan dalam keterampilan vokasional 

membuat kerajinan bunga kawat bulu, yang dipilih melalui 

observasi langsung di sekolah. Variabel penelitian terdiri 

dari variabel bebas (X), yaitu media video tutorial 

membuat bunga kawat bulu, dan variabel terikat (Y), yaitu 

kemampuan vokasional siswa tunagrahita ringan. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes 

kinerja keterampilan vokasional membuat bunga kawat 

bulu bagi siswa tunagrahita ringan, yang terdiri dari pretest 

dan posttest. Prosedur penelitian dimulai dengan tahap 

persiapan, yang mencakup penyusunan proposal penelitian, 

penentuan lokasi penelitian, pemilihan subjek penelitian, 

dan pembuatan instrumen penelitian. Setelah itu, 

pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan 

pembelajaran keterampilan vokasional menggunakan 

media video tutorial. Tahap akhir penelitian melibatkan 

pengolahan data hasil pretest dan posttest. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah menggunakan uji analisis 

Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh penerapan media 

video tutorial terhadap peningkatan keterampilan 

vokasional siswa tunagrahita ringan. 

 

Bagan 1. Alir penelitian 
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Penelitian dilakukan melalui tahapan-tahapan yang 

telah dijelaskan pada began alir. Langkah pertama yaitu: 

1) Studi pendahuluan yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi rumusan dalan landasan terosi mengenai 

video tutorial, vokasional, tunagrahita ringan, 2) studi 

lapangan yaitu melakukan observasi dan identifikasi pada 

permasalahan tunagrahita ringan 3) penellitian 

dilakakukan berupa perlakukan pemberian video tutorial 

untuk meningkatkan kemampuan pembelajarn vokasional 

tunagrahita ringan, 4) pengumpulan data dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan untuk analisis dan 

pengambilan keputusan, 5) laporan akhir berisi metode 

penelitian, pengumpulan data, analisis data, hasil dan 

pembahasan 6) publikasi kaya ilmiah berisi tentang 

penyusunan artikel yang telah dirancang. Kisi-kisi 

instrument yang telah dirancang sebagai berikut. 

 

Bagan 2. Kisi-kisi instrument penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa 

lembar penilaian tes kinerja mencakup 1) pada tahap awal 

siswa akan melakukan instruksi menunjukkan alat dan 

bahan yang akan digunakan untuk membuat bunga kawat 

bulu dengan menyimak video tutorial, 2) membuat 

kelopak bunga, menggunting 5 kawat bulu yang telah 

disediakan lalu dibuat menyerupai kelopak bunga, 3) 

membuat putik bunga, menggulung 1 helai kawat bulu 

sehingga menyerupai bentuk putik bunga, 4) membuat 

daun, mengambil 1 helai kawat bulu berwarna hijau untuk 

dibentuk seperti daun, 5) setelah membuat seluruh bagian 

bunga langkah terakhir yaitu merangkai bunga pada 

tangkai lalu diletakkkan pada pot bunga. Teknik analisis 

data dengan menggunakan hasil dari pretest dan posttest 

dengan menggunakan uji Wilcoxon untuk membuktikan 

pengaruh video tutorial dengan menggunakan tes kinerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

pemerapan media video tutorial berpengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan vokasional membuat bunga 

kawat bulu pada siswa tunagrahita ringan. Berikut hasil 

uji Wilcoxon menggunakan SPSS, nilai Asymp Sig. (2-

tailed) sebesar 0,28.  

Tabel 1. Hasil uji Wilcoxon 

 

 

 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menggunakan SPSS, 

nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,28 <  0,05, hal tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan vokasional siswa 

tunagrahita ringan meningkat secara signifikan setelah 

penerapan media video tutorial membuat kerajinan bunga 

kawat bulu. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada grafik 

berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Nilai Pretest dan Posttest 

Berikut adalah grafik hasil perbandingan dari nilai pre 

test dan nilai post test keterampilan vokasional membuat 

kerajinan bunga kawat bulu dengan menggunakan media 

video tutorial. Hasil tersebut dapat dilihat dengan 

menggunakan uji analisis Wilcoxon SPSS 26 menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga disimpulkan 

penggunaan media video tutorial membuat kerajinan bunga 

kawat bulu berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan vokasional siswa tunagrahita ringan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh media 

video tutorial terhadap keterampilan vokasional membuat 

kerajinan bunga kawat bulu pada siswa tunagrahita ringan 

di SLB-C AKW Kumara II Surabaya. Manfaat media video 

tutorial bagi siswa tunagrahita ringan membantu 

meningkatkan pemahaman konsep, melatih keterampilan 

motoric, dam meningkatkan minat belajar siswa.Selainitu, 

media video tutorial membantu siswa tunagrahiita ringan 

untuk dapat belajar mandiri. 

Siswa tunagrahita ringan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 6 siswa yang mengalami 

kesulitan dalam peningkatan keterampilan vokasional 

dengan membuat kerajinan bunga kawat bulu. Hal tersebut 
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disebabkan karena siswa tunagrahita tersebut mudah 

bosan dan sulit memfokuskan perhatiannya pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Sebelum 

diberikannya perlakuan media video tutorial membuat 

bunga kawat bulu, siswa tunagrahita ringan mengalami 

kesulitan dalam pelaksannan membuat kerajinan bunga 

kawat bulu. Siswa tunagrahita belum sepenuhnya mampu 

dalam mengikuti septiap instruksi untuk mengikuti 

langkah-langkah yang diberikan untuk membuat 

kerajinan. Siswa tunagrahita memiliki hambatan untuk 

fokus, mudah merasa bosan, dan mudah lupa terhadap 

proses pembelajaran, oleh sebab itu hal tersebut 

menyebabkan siswa tunagrahita kesulitan dalam 

berkonsentrasi (Pinals et al., 2022).   Hal tersebut 

disebabkan karena siswa tunagrahita ringan memiliki 

keterlambatan dalam penyesuaian diri dan tingkat 

kecerdasan di bawah rata-rata yang juga mempengaruhi 

pada aspek perkembangan aspek lainnya (Sappok et al., 

2022). Dampak dari hambatan yang dimiliki oleh siswa 

tunagrahita kurang mampu mengontrol lingkungan sekitar 

dan sulit mencapai kematangan intelektual yang sesuai 

dengan anat tipikal sebayanya sehingga diperlukan 

pembelajaran vokasional yang efektif dan seseuai dengan 

kemampuan siswa tunagrahita (Prawitasari, 2021). 

Kemampuan vokasional merupakan keterampilan 

yang memberikan manfaat untuk siswa baik manfaat 

untuk pribadi maupun manfaat sosial bagi masyarakat 

dilingkungannya (Edwards-Fapohunda,2024). 

Keterampilan vokasional adalah salah satu metode 

pembelajaran yang difokuskan pada peningkatan secara 

teori maupun praktik yang berkaitan dengan acuan, 

prinsip, serta langkah-langkah dalam mengerjakan suatu 

tugas vokasional yang mana siswa diberikan keterampilan 

atau keahlian secara personal untuk diimplementasikan 

didunia kerja (Schroeder et al., 2023). 

Kesulitan pada proses pembuatan kerajinan bunga 

kawat bulu yang dialami oleh siswa tunagrahita ringan 

tersebut dapat diatasi dengan menerapkan media video 

tutorial membuat kerajinan bunga kawat bulu. Karena 

hambatan yang dimiliki siswa tunagrahita, maka 

diperlukan media pembelajaran yang dapat diterapkan 

saat pembelajaran Media pembelajaran adalah faktor yang 

penting dan harus diperhatikan saat pembelajaran 

berlangsung. Media video tutorial adalah suatu media 

pembelajaran yang dirancang untuk dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran 

(Jacobs et al., 2024). Menurut (Tomczyk et al., 2023) 

media video tutorial diartikan sebagai sebuah rangkaian 

gambar hidup yang dimanfaatkan oleh guru untuk 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan siswa. 

Video tutorial mempunyai manfaat  untuk meningkatkan 

motivasi, menarik perhatian, dan antisias siswa dalam 

kegiatan pembelajaran (Milošević, 2022) 

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian relevan 

yang sebelumnya yaitu berjudul Model Pembelajaran 

Direct Instruction Bermedia Video Tutorial Untuk 

meningkatkan Keterampilan Vokasional Siswa 

Tunagrahita (Putri & Mahmudah, 2020). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa media video tutorial memiliki 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan hidup vokasional di bidang pembuatan es 

alpukat mambo dan stik jalar ubi. Pada proses pembuatan 

es avocado mambo dengan Teknik direct instruction 

dengan menggunakan media video tutorial jelas bahwa 

siswa tunagrahita ringan telah membuat kemaujan yang 

baaik dalam keterampilan hidup voaksional mereka. 

Penelitian relevan berikutnya berjudul Efektivitas 

Video Tutorial Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Vokasional Membuat Souvenir Bagi Anak Tunagrahita 

Ringan (Sari & Irdamurni, 2020) . Penelitian ini 

memberikan intervensi menggunakan media video tutorial. 

Dari hasil intervensi tersebut,  diketahui bahwa 

penggunaan media video tutorial dapat meningkatkan 

keterampilan membuat souvenir dari sapu tangan handuk 

oleh siswa tunagrahita. Dengan penggunaan video tutorial 

siswa tunagrahita yang awalnya hanya mampu melakukan 

2 dari 10 tahap pembuatannya, kini mampu menyelesaikan 

setiap langkap dengan sukses menggunakan handuk dan 

sapu tangan. Hasil karya dengan siswa tunagrahita ringan 

yang menciptakan kenang-kenangan dari sapu tangan dapat 

dilihat hasilnya. 

Penelitian relevan sebelumnya bisa dijadikan sebagai 

acuan serta dapat mendukung dalam penelitian ini. 

Meskipun ditemukan terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian relevan sebelumnya, yaitu 

penerapan media video tutorial pada pemahaman siswa 

tunagrahita ringan yang masih kesulitan untuk memahami 

dan mengikuti langkah-langkah dalam membuat kerajinan 

untuk meningkatkan keterampilan pada aspek vokasional 

siswa. Diharapkan melalui penelitian ini dapat 

meningkatkan keterampilan vokasional siswa tunagrahita 

ringan di SLB-C AKW Kumara II Surabaya. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada 

pelaksanaan pretest, 2 diantara 6 siswa sulit unuk fokus dan 

mengikuti instruksi yang diberikan saat pelaksanaan 

pembelajaran serta menunjukkan sikap yang sudah bosan 

ketikan pembelajaran berlangsung. Serta beberapa siswa 

juga menunjukkan sikap kurang tertib dan berjalan-jalan 

didalam kelas. Maka dari itu, ketika ada siswa yang kurang 

mampu untuk berkerjasama dan kooperatif pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung, maka durasi 

pemberian perlakuan dapat melebihi batas karena dalam 

pelaksanaannya dilakukan secara bergantian dan bertahap. 

Siswa tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalam 

mengikuti langkah-langkah dalam video tutorial membuat 

kerajinan bunga kawat bulu dibimbing dengan pemberian 

promt secara verbal maupun non verbal. Kesulitan lainnya 

yaitu pada penggunaan laptop yang hanya ada 1 pada saat 

pemberian perlakuan, hal tersebut menyebabkan durasi 

kegiatan pembelajaran melebihi batas waktu pembelajaran 

yang ditentukan sebelumnya. Solusi yang dapat diberikan 

yaitu dengan memberikan pembelajaran dengan berulang-

ulang dengan menyediakan fasilitas pembelajaran yang 

lebih baik seperti menggukan proyektor. 

Implikasi hasil penelitian ini bahwa penerapan media 

video tutorial membuat kerajinan bunga kawat bulu 

mampu meningkatkan keterampilan vokasional siswa 

tunagrahita ringan. Media video tutorial terbukti 

berpengaruh dalam membantu siswa tunagrahita ringan 

memahami materi secara konkrit melalui visualisasi 

langka-langkah kerja. Keterampilan vokasional memiliki 

banyak manfaat  yaitu meningkatkan kemandirian, 

membantu siswa beradaptasi dengan dunia kerja, dan 

mengembangkan potensi diri. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media video tutorial membuat kerajinan 

bunga kawat bulu berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan vokasional siswa tunagrahita ringan di SLB-

C AKW Kumara II Surabaya. Implikasi dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa media video tutorial 

membuat bunga kerajinan bunga kawat buludapat 

meningkatkan keterampilan vokasional siswa tunagrahita 

ringan dalam beberapa aspek, diantaranya menunjukkan 

alat dan bahan, membuat kelopak, membuat putik, 

membuat daun, dan menrangkai bunga. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

media video tutorial membantu siswa belajar sesuai 

dengankebutuhan belajar siswa. Siswa dapat mengulang 

video berkali-kali hingga menguasai keterampilan yang 

diajarkan. Video tutorial dapat membantu 

mengambangkan ketekunan, kemampuan mengikuti 

instruksi untuk meningkatkan keterampilan vokasional 

siswa tunagrahita ringan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka 

terdapat saran bagi guru bahwa media video tutorial 

membuat kerajinan bunga kawat bulu dapat digunakan 

untuk media pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan vokasional khususnya pada siswa 

tunagrahita ringan. Selain itu hal yang diperoleh dari 

penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengkaji pengaruh suatu media 

pembelajaran terhadap keterampilan vokasional siswa 

tunagrahita ringan yang lainnya. 
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